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1. Pendahuluan

Arus globalisasi yang tengah berlangsung setakat ini sedikit sebanyak telah
menggoyahkan kedudukan bahasa Indonesia/Melayu. Misalnya, di Negara Brunei
Darussalam, terbukti dari segelintir masyarakatnya, khususnya generasi muda yang
berbangsa Melayu cenderung untuk menggunakan bahasa Inggris ketika
berkomunikasi sehari-hari dan bahasa Melayu bukan pilihan utama mereka. Dalam
kasus ini, dapat direfleksikan bahwa jika penutur bahasa mempunyai sikap cinta dan
bangga terhadap bahasa, secara tidak langsung individu tersebut akan cenderung
untuk memilih bahasa yang dicintainya dan berupaya untuk menguasainya. Oleh
karena itu, faktor sikap memainkan peranan yang penting untuk mengembangkan
suatu bahasa.

Sikap terhadap suatu bahasa ditandai tiga ciri utama, yaitu kesetiaan kepada bahasa,
kebanggaan kepada bahasa, dan kesadaran akan adanya norma bahasa. Sikap positif dan
persepsi yang tinggi terhadap bahasa juga merupakan faktor yang penting dalam pelestarian
bahasa (Aminah dkk., 2011). Di sisi lain, sikap bahasa sangat bergantung pada aspek
martabat (prestige) yang melekat pada bahasa tersebut. Makin bermartabat suatu
bahasa, makin tinggi loyalitas penutur terhadapnya. Penutur yang loyal terhadap
suatu bahasa (language loyalty), mereka akan melakukan pemertahanan bahasa
dengan berbagai cara, sedangkan penutur yang antipati terhadap suatu bahasa
(language antipathy), mereka akan membiarkan bahasanya bergeser, bahkan punah
(Sugiyono dkk., 2009 dan 2011).

Secara sosiolinguistik, sikap bahasa di Brunei Darussalam, Indonesia, dan
Malaysia mencerminkan heterogenitas dalam kehidupan sosial yang menyebabkan
munculnya beragam sikap terhadap penggunaan bahasa yang ada di dalamnya. Di
ketiga negara anggota Majelis Bahasa Brunei Darus-salam-Indonesia-Malaysia
(Mabbim) tersebut, sikap bahasa masyarakatnya dapat digambarkan dengan sikap
terhadap (1) bahasa asing, (2) bahasa daerah, dan (3) bahasa Indonesia/ Melayu



sebagai bahasa nasionalnya. Gambaran dari sikap terhadap ketiga bahasa itu
cenderung berpengaruh terhadap perilaku berbahasanya.

Di antara beberapa masalah sikap bahasa suatu masyarakat, sikap bahasa
generasi muda perlu dipandang serius. Masalah sikap generasi muda terhadap pilihan
bahasanya dapat dilihat dalam pertalian antara ciri sosial (jenis kelamin, status perkawinan,
tingkat pendidikan, etnis, mobilitas, dan tingkat kuasa) dengan latar kebahasaan mereka
(menurut bahasa pertama mereka, ibu, ayah, dan pasangan serta menurut bahasa
kedua mereka). Sikap generasi muda tersebut dapat digunakan sebagai formulasi
kebijakan perencanaan bahasa yang diambil. Selain itu, masalah yang penting untuk
ditinjau dari sikap bahasa generasi muda adalah kepositifan sikap mereka terhadap
bahasa nasional, daerah, dan asing berdasarkan impresi, transmisi, kegunaan,
kemampuan, dan korelasi sikap bahasa generasi muda terhadap bahasa nasional,
daerah, dan asing.

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur sikap bahasa generasi muda di tiga
negara anggota Mabbim, yakni di Negara Brunei Darussalam, Indonesia, dan
Malaysia. Tujuan itu diperinci ke dalam tujuan yang lebih operasional, yaitu untuk
mengetahui (1) ciri sosial penutur yang memengaruhi sikap bahasa, (2) latar
kebahasaan yang memengaruhi sikap bahasa, dan (3) pola hubungan antara sikap
positif generasi muda terhadap bahasa Indonesia/Melayu sebagai bahasa nasional di
ketiga negara anggota Mabbim dengan sikap terhadap bahasa yang lain (bahasa
daerah dan bahasa asing). '

2. Metodologi
2.1 Populasi dan Sampel

Penelitian di Brunei Darussalam mengambil sampel dalam kalangan pelajar yang bersekolah
di kota besar yang terdiri atas berbagai suku. Jumlah pelajar yang terpilih sebagai responden
adalah 568 orang pelajar yang terdiri atas pelajar lelaki dan perempuan yang berumur 11
hingga 25 tahun ke atas. Sebanyak 368 orang pelajar yang terpilih sebagai responden terdiri
atas pelajar sekolah menengah dan perguruan tinggi kerajaan, yaitu dari Sekolah Menengah
Rimba 1, Maktab Duli Pengiran Muda Al-Muhtadee Billah, dan Universiti Brunei
Darussalam. Sejumlah 200 orang pelajar berasal dari sekolah menengah swasta, yaitu dari
Sekolah Chung Hwa, Bandar Seri Begawan, dan Sekolah Menengah Seri Mulia Sarjana.
Kesemua institusi ini terletak di kawasan Daerah Brunei dan Muara.

Penelitian sikap di Indonesia mengambil populasi di enam kota besar, yaitu Jakarta,
Bandung, Surabaya, Denpasar, Makassar, dan Medan. Dalam setiap kota besar yang dipilih
komposisi responden dilihat dari jenis kelaminnya cukup berimbang. Responden laki-laki
berjumlah 729 orang dan responden perempuan berjumlah 805.



Sementara itu, di Malaysia responden terdiri atas 1.275 orang pelajar dari berbagai
kalangan, jenis kelamin, dan latar belakang pendidikan yang berumur antara 18 hingga 24
tahun. Lokasi yang dipilih ialah tujuh sekolah dan lima buah institusi pendidikan umum dan
swasta di enam zona seluruh Malaysia, yaitu Zona Tengah, Selatan, Utara, Timur, Sabah dan
Sarawak. '

2.2 Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam kajian ini ialah kuesioner. Instrumen penelitian yang
digunakan terbagi ke dalam tiga bagian, yaitu (1) bagian ciri responden, (2) bagian justifikasi
responden, dan (3) penggunaan bahasa. Butir-butir pertanyaan yang dimuat pada bagian (1)
adalah informasi tentang ciri sosial dan latar kebahasaan. Butir-butir tanyaan yang
mengindikasikan indeks kemampuan berbahasa dan impresi terhadap bahasa dimuat pada
bagian (2). Sementara itu, bagian (3) memuat pernyataan yang berhubungan dengan praktik
atau kebiasaan penggunaan bahasa.

Uji validasi menunjukkan bahwa instrumen mempunyai daya beda yang sangat baik
(p=0,00) dengan rata-rata skala terendah 2,97 dan skala tertinggi 3,67 dalam skala Likert.
Dalam uji reliabilitas yang dilaksanakan dengan teknik uji ganda (test and retest) diperoleh
hasil yang membuktikan bahwa hasil uji coba pertama berkorelasi positif dengan hasil uji
coba kedua (R=0,75; p=0,00). Pembandingan hasil uji coba pertama dan hasil uji coba kedua
menunjukkan bahwa kedua tes coba itu menghasilkan data yang sama (p=0,26) dengan rerata
nilai uji coba pertama 3,41 dan rerata nilai uji coba kedua 3,34.

2.3 Pengolahan Data

Berdasarkan data-data yang yang telah terkumpul dari tiga negara, yakni Brunei Darussalam,
Indonesia, dan Malaysia, pengolahan terhadap data-data tersebut dilakukan dengan
penghitungan indikator sikap, kuantifikasi dan penghitungan indeks, serta uji statistik dan
signifikansi. Sebelum dilakukan penghitungan-penghitungan tersebut dilakukan beberapa
penyelarasan untuk menemukan titik kesamaan kuantifikasi dan signifikansi.

2.3.1 Indikator Sikap Bahasa

Dalam penelitian ini, untuk mengukur sikap bahasa seseorang digunakan empat parameter,
yaitu kemampuan, impresi, penggunaan, dan transmisi. Seseorang dianggap bersikap positif
terhadap sebuah bahasa apabila orang itu mempunyai kemampuan yang baik terhadap bahasa
itu, mempunyai impresi yang juga baik, masih menggunakan bahasa itu dalam berbagai
ranah, dan mau menurunkan penggunaan bahasa itu kepada generasi berikutnya.

Derajat sikap tersebut diwujudkan dalam rentang indeks 0 sampai 1 dengan pengertian
bahwa angka 0 menunjukkan sikap yang paling rendah atau negatif, sedangkan 1



menunjukkan sikap yang paling positif. Untuk keperluan penafsiran indeks selanjutnya,
dalam penelitian ini ditetapkan rentang indeks seperti dalam tabel berikut.

Tabel Julat Indeks Sikap

<(0,2 negatif
02-04 cukup positif
0,5-0,8 ' positif

> (0,8 sangat positif

2.3.2 Kuantifikasi dan Penghitungan Indeks

Setiap pilihan yang tertuang dalam kuesioner sebagai instrumen penelitian, pilihan sangat
tidak setuju dikuantifikasi menjadi nilai 1, tidak setuju menjadi nilai 2, ragu-ragu menjadi
nilai 3, setuju menjadi nilai 4, dan sangat setuju menjadi nilai 5. Dalam penghitungan indeks,
nilai-nilai hasil kuantifikasi itu dikonversi ke indeks dengan rumus konversi berikut.

 w )

Dengan catatan N adalah nilai hasil kuantifikasi dan 5 adalah nilai tertinggi dalam skala
Likert. Dengan rumus itu, data tersebut akan berupa angka indeks dengan rentang angka dari

0 sampai 1. ,
Sementara itu, indeks per komponen sikap adalah rata-rata indeks dari semua butir

tanyaan yang berkaitan dengan komponen itu. Indeks per komponen ini dihitung dengan
rumus berikut.

[ Tk = I(t) /N(t) ]

Dengan catatan I(t) adalah indeks butir tanyaan dan N(t) adalah jumlah butir yang relevan
dengan komponen itu. Butir yang relevan terhadap komponen sikap tertentu tidak
dikumpulkan dalam instrumen, tetapi disebar ke dalam seluruh bagian. Hal itu dimaksudkan
untuk menekan kemungkinan jawaban bias karena responden terikat dengan jawaban-
jawaban yang telah diberikan sebelumnya yang baru saja diisi. Penyebaran butir tanyaan itu
dilakukan secara acak.

Indeks sikap bahasa dihitung dengan mencari rata-rata indeks komponen. Indeks ini
dihitung dengan rumus sebagai berikut.

[ IS = XI(k) /4 ]

Dengan catatan I(k) adalah indeks komponen dan angka 4 menunjukkan jumlah komponen

sikap.

2.3.3 Uji Statistik dan Signifikansi

Indeks-indeks yang dihasilkan kemudian diuji beda rerata dan korelasinya. Uji beda
dilakukan dengan uji T-Test dan Anova yang dilengkapi dengan uji Post Hoc. Uji hubungan
hasil pengukuran dilakukan dengan analisis korelasi bifariat Pearson Product Moment (PPM).
Semua analisis statistik itu dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 21.0.
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Pelacakan perbedaan akan dilakukan dalam beberapa peringkat, mulai dari beda indeks sikap
hingga beda indeks per komponen. Hal itu dilakukan untuk memastikan apakah perbedaan
indeks sikap--atau sebaliknya--didukung oleh semua indeks komponen, atau adakah indeks
komponen yang tidak mendukung perbedaan indeks sikap itu. Dengan cara itu akan diketahui
secara pasti, komponen kemampuan, impresi, penggunaan, atau transmisikah yang paling
distingtif untuk sikap bahasa itu. Uji beda akan dilakukan juga dengan mempersempit
variabel sosial penutur apabila diperlukan.

Dua rerata atau lebih dianggap berbeda apabila sekurang-kurangnya hasil uji statistik
menunjukkan angka signifikansi 0,1. Hal itu berarti bahwa kebenaran simpulan tentang
perbedaan indeks sikap itu 90% benar. Kebenaran simpulan yang kurang dari 90% dianggap
tidak berarti atau tidak signifikan. Dengan kata lain, apabila angka signifikansi uji beda lebih
besar dai 0,1, data tersebut dianggap tidak berbeda atau sama. Signifikansi perbedaan
dikelompokkan dalam rentangan seperti yang tampak dalam tabel berikut.

Tabel Julat Angka Signifikansi

Julat Signifikansi Arti
<0,005 Sangat signifikan
0,005-0,054 Signifikan
0,055-0,14 Cukup signitikan
>0,15 Tidak signifikan

Dalam penyajian laporan, pernyataan-pernyataan yang dihasilkan melalui uji statistik akan
disertai keterangan angka signifikansinya yang diletakkan di dalam kurung setelah
pernyataan itu.

3. Temuan dan Pembahasan
3.1 Sikap Bahasa Generasi Muda Menurut Ciri Sosial

Hasil perhitungan statistik memperlihatkan bahwa sikap generasi muda tiga negara
bertetangga terhadap bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing cenderung berbeda
antara satu dan lainnya bergantung pada ciri-ciri sosial yang melatarinya.

Pertama, berdasarkan jenis kelamin. Generasi muda dengan jenis kelamin laki-laki
dari tiga negara (Indonesia, Malaysia, dan Brunei Darussalam) memperlihatkan sikap positif
terhadap bahasa nasional dan bahasa daerahnya masing-masing dibandingkan dengan
generasi muda dengan jenis kelamin perempuan, yang cenderung memiliki sikap lebih positif
terhadap bahasa asing. Akan tetapi, perbedaan sikap dan tingkat signifikansi perbedaan ini
tidak terlepas dari pengaruh komponen ciri sosialnya. Terhadap bahasa daerah, misalnya,
sikap generasi muda perempuan lebih positif berdasarkan komponen kemampuan, impresi,



dan kegunaan. Lain halnya jika berdasarkan komponen transmisi, sikap generasi muda laki-
laki lebih positif.

Lalei-1akd = T Peranpus
Jewvix Kalamin

Gambar 1 Kecenderungan Beda Sikap Bahasa
Menurut Jenis Kelamin

Kedua, berdasarkan status perkawinan. Dari data yang hanya dimiliki responden
Indonesia, variabel status perkawinan menunjukkan bahwa responden yang belum kawin
memiliki indeks sikap yang lebih tinggi terhadap ketiga jenis bahasa dibandingkan dengan
responden yang sudah kawin. Sikap terhadap satu bahasa dengan bahasa lainnya berdasarkan
status perkawinan ini tampak berbeda karena dipengaruhi oleh variabel komponen ciri-ciri
sosialnya. Misalnya, jika dilihat dari komponen transmisi bahasa, bahasa asing menempati
posisi tertinggi diikuti oleh bahasa daerah dan bahasa nasional.
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Gambar 2 Kecenderungan Beda Sikap Bahasa
Menurut Status Perkawinan

Ketiga, berdasarkan tingkat pendidikan. Data responden yang dimiliki tiga negara
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seorang, semakin besar kemungkinan
orang tersebut untuk sering berbahasa nasional. Dengan Kata lain, dengan tingkat pendidikan
yang tinggi sikap seseorang terhadap bahasa nasional pun cenderung akan tinggi. Sikap ini
berkebalikan dengan sikap generasi muda dengan tingkat pendidikan rendah yang cenderung
lebih positif terhadap bahasa daerah dan bahasa asing. Dari komponen ciri sosial terlihat
bahwa responden berpendidikan tinggi memiliki sikap yang selalu positif terhadap bahasa
nasional, dengan perbedaan yang sangat mencolok bila dibandingkan dengan terhadap bahasa
asing dan bahasa daerah.
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Gambar 3 Kecenderungan Beda Sikap Bahasa
Menurut Tingkat Pendidikan

Selain hal tersebut, dari variabel tingkat pendidikan ibu yang hanya dimiliki
responden Malaysia terlihat bahwa bahwa tingkat pendidikan ibu cenderung tidak
memengaruhi sikap positif responden terhadap bahasa nasional. Kecenderungan sikap yang
sama juga terlihat pada data variabel tingkat pendidikan ayah.

Keempat, berdasarkan latar belakang etnis. Secara umum, data responden Malaysia
berdasarkan latar etnis memperlihatkan bahwa sikap terhadap bahasa nasional, bahasa daerah,
maupun bahasa asing cenderung cukup positif. Untuk kasus data responden Indonesia yang
berdasarkan lingkungan tempat tinggal, data memperlihatkan bahwa ternyata pada
lingkungan beda etnis, sikap terhadap bahasa daerah positif, sedangkan terhadap bahasa
nasional cukup positif. Hal menarik adalah sikap terhadap bahasa nasional kurang positif bila
dibandingkan dengan sikap terhadap bahasa daerah dan bahasa asing. Bahkan, pada
lingkungan satu etnis, sikap terhadap bahasa asing terlihat paling positif. Terakhir, untuk
responden Brunei, data menunjukkan bahwa sikap terhadap bahasa nasional, terlepas dari
lingkungan tempat tinggal mereka, cenderung positif.
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Gambar 4 Kecenderungan Beda Sikap Bahasa
Menurut Etnis Pasangan

Kelima, berdasarkan tingkat mobilitas. Data mobilitas yang hanya dimiliki olch
responden Indonesia dan Brunei menunjukkan sikap terhadap bahasa daerah masih lebih
positif daripada terhadap bahasa nasional. Terakhir, berdasarkan tingkat kuasa. Sikap
generasi muda berdasarkan tingkat kuasa secara keseluruhan terhadap bahasa nasional masih
di bawah bila dibandingkan terhadap bahasa daerah dan bahasa asing. Terlihat juga bahwa
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generasi muda yang belum bekerja lebih menyukai bahasa asing daripada bahasa daerah dan
bahasa nasional, sedangkan generasi muda dengan tingkat kuasa yang besar cenderung
menganggap bahwa bahasa asing sejajar kedudukannya dengan bahasa daerah, tetapi masih
lebih tinggi daripada bahasa nasional.
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Gambar 5 Kecenderungan Beda Sikap Bahasa Menurut Mobilitas

Secara keseluruhan, meskipun untuk beberapa ciri sosial sikap terhadap bahasa
nasional sangat positif daripada terhadap bahasa asing (misalnya, pada tingkat pendidikan),
tetapi sikap generasi muda terhadap bahasa asing cenderung lebih positif daripada terhadap
bahasa nasional. Pada beberapa ciri sosial mereka bahkan terlihat lebih memiliki rasa
kebanggaan terhadap bahasa asing walaupun mereka menyadari bahwa bahasa nasional
masih lebih berguna bagi mereka daripada bahasa asing.

Hal yang menarik adalah sikap generasi muda terhadap bahasa daerah. Misalnya,
pada ciri sosial etnis, status perkawinan, atau lingkungan tempat tinggal. Sikap terhadap
bahasa daerah terlihat positif terutama pada komponen kegunaan bahasa. Pada komponen
kemampuan, impresi, dan transmisi, sikap terhadap bahasa daerah bahkan hampir sama
positif dengan sikap terhadap bahasa asing, dan lebih positif daripada terhadap bahasa

nasional.

3.2 Sikap Bahasa Generasi Muda Menurut Latar Kebahasaan

Secara keseluruhan, sikap bahasa generasi muda menurut latar kebahasaan terhadap bahasa
nasional selalu paling positif kecuali untuk sikap bahasa menurut bahasa pertama pasangan
yang menunjukkan sikap positif terendah untuk bahasa nasional. Pola indeks sikap menurut
bahasa pertama dan kedua hampir sama. Pola yang sangat berbeda ditunjukkan olch pola
indeks sikap menurut bahasa pertama pasangan. Perbedaan terjadi karena hanya Indonesia
yang memasukkan variabel ini sehingga hasil yang ditunjukkan hanya mengacu pada sikap
bahasa di Indonesia.

Menurut bahasa pertama responden, sikap terhadap bahasa nasional selalu lebih
positif untuk kelompok responden yang bahasa pertamanya bahasa nasional dan bahasa asing,
sedangkan sikap terhadap bahasa daerah dan bahasa asing oleh kedua kelompok ini selalu
yang paling kecil. Sikap kelompok responden yang bahasa pertamanya bahasa daerah selalu

di tengah-tengah.
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Gambar 6 Kecenderungan Beda Sikap Bahasa
Menurut Bahasa Pertama Ibu

Dari data yang hanya dimiliki Brunei Darussalam dan Malaysia, untuk sikap bahasa
menurut bahasa pertama ibu dan ayah secara umum seluruhnya berada di tingkat positif.
Sikap bahasa terhadap bahasa daerah dan bahasa asing memiliki pola indeks sikap
melengkung menghadap bawah. Pola sebaliknya terjadi pada pola indeks sikap bahasa
terhadap bahasa nasional. Perbedaan yang memengaruhi bentuk pola indeks berlawanan
terjadi di kelompok yang berbahasa pertama ibu dan ayah bahasa daerah yang memiliki sikap
paling positif terhadap bahasa asing, diikuti sikap positif terhadap bahasa nasional, dan
bahasa daerah di posisi positif terendah.
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Gambar 7 Kecenderungan Beda Sikap Bahasa
Menurut Bahasa Pertama Ayah

Perbedaan indeks sikap menurut bahasa pertama ibu dan ayah yang lain terletak pada
kelompok responden berbahasa pertama ibu dan ayah bahasa asing. Sikap paling positif
sama-sama mereka miliki terhadap bahasa nasional, tetapi untuk sikap positif kedua dan
ketiga, bahasa daerah dan bahasa asing menduduki posisi tersebut bergantian. Menurut
bahasa pertama ibu, sikap bahasa positif kedua ditempati oleh bahasa asing. Sebaliknya,
menurut bahasa pertama ayah, sikap positif terhadap bahasa daerah berada di posisi kedua.

Menurut bahasa pasangan, dari data yang hanya dimiliki Indonesia, responden yang
belum memiliki pasangan sikapnya selalu lebih positif dibanding responden yang telah
memiliki pasangan. Responden yang sikap bahasanya kurang positif adalah responden yang

pasangannya berbahasa nasional.
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Gambar 8 Kecenderungan Beda Sikap Bahasa
Menurut Bahasa Pertama Pasangan

Terakhir, sikap terhadap bahasa nasional menurut bahasa kedua, dari data yang hanya
dimiliki Indonesia, selalu lebih positif dibanding sikap terhadap bahasa asing ataupun daerah.
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Gambar 9 Kecenderungan Beda Sikap Bahasa
Menurut Bahasa Pertama Pasangan

Indeks sikap terhadap bahasa daerah cenderung paling rendah kecuali pada komponen
kegunaan bahasa. Kelompok responden yang rata-rata sikapnya paling positif adalah
responden yang bahasa keduanya bahasa nasional, sedangkan yang paling negatif adalah
responden yang bahasa keduanya bahasa daerah.

3.3 Kepositifan Sikap Bahasa Generasi Muda
Berdasarkan penghitungan statistik diketahui bahwa indeks sikap masyarakat di ketiga negara
terhadap bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing secara umum menunjukkan

derajat sikap positif.
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Gambar 10 Kecenderungan Indeks Sikap di Ketiga Negara

Apabila dibandingkan rerata indeks sikap masyarakat di ketiga negara, sikap
masyarakat di Brunei Darussalam terhadap bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing
secara rerata lebih tinggi dibandingkan dengan sikap masyarakat di Malaysia dan Indonesia.

Dalam hal perbandingan sikap terhadap bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa
asing, masyarakat di Malaysia dan Brunei Darussalam menempatkan sikap terhadap bahasa
nasional lebih tinggi dibandingkan sikap terhadap bahasa daerah dan bahasa asing. Akan
tetapi, lain halnya dengan sikap masyarakat di Indonesia yang kecenderungannya
menempatkan indeks sikap terhadap bahasa asing lebih tinggi dibandingkan sikap terhadap
bahasa nasional dan bahasa daerah.
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Ga;nbar 11 Perban&ingan Komponnen Indeks Sikap
terhadap BN, BD, dan BA di Ketiga Negara
sikap dan komponennya

Dilihat dari kecenderungan komponen sikapnya, masyarakat di ketiga negara
menyadari kégunaan bahasa lebih tinggi dibandingkan dengan komponen-komponen sikap
lainnya. Sementara itu, komponen sikap terhadap transmisi bahasa berada pada tingkat yang
paling rendah.
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Gambar 12 Perbandingan per Komponen Indeks Sikap
terhadap BN, BD, dan BA di Ketiga Negara

Korelasi antara satu indeks dengan indeks yang lain di dalam penelitian ini
menunjukkan kekuatan atau keeratan yang beragam. Dalam hal sikap bahasa generasi muda
terhadap bahasa nasional, sikap terhadap bahasa daerah, dan sikap terhadap bahasa asing di
Indonesia, Malaysia, dan Brunei Darusssalam secara umum—tanpa membedakan ciri sosial
atau latar kebahasaan penutur—memperlihatkan bahwa korelasi positif secara signifikan
terdapat antara sikap bahasa daerah dan sikap bahasa asing (R=0,626; p=0,000). Sementara
itu, antara sikap bahasa nasional dan sikap bahasa daerah serta antara sikap bahasa nasional
dan sikap bahasa asing menunjukkan korelasi yang sangat rendah (R=0,167; p=0,000),
bahkan cenderung negatif pada hubungan antara sikap bahasa nasional dan sikap bahasa
daerah (R=-0,001; p=0,937).
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Gambar 13 Korelasi Indeks Sikap di Ketiga Negara

Dalam hal kemampuan berbahasa di Indonesia, Malaysia, dan Brunei Darusssalam,
analisis korelasi dengan PPM menemukan bahwa terdapat korelasi positif antara indeks
kemampuan generasi muda berbahasa daerah dengan indeks kemampuan berbahasa asing
(R=0,602; p=0,000). Akan tetapi, hasil pembandingan indeks kemampuan berbahasa nasional
dengan indeks kemampuan berbahasa daerah (R=-0,026; p=0,135) dan indeks kemampuan
berbahasa nasional dengan indeks kemampuan berbahasa asing (R=-0,120; p=0,000)
cenderung memperlihatkan korelasi negatif dengan angka signifikansi yang berbeda.

Dalam hal impresi terhadap bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing di ketiga
negara—Indonesia, Malaysia, dan Brunei Darusssalam—analisis korelasi dengan PPM
menemukan bahwa terdapat korelasi positif antara indeks impresi generasi muda terhadap
bahasa nasional dan indeks impresi terhadap bahasa asing (R=0,393); p=0,000) serta antara
indeks impresi generasi muda terhadap bahasa daerah dan indeks impresi terhadap bahasa
asing (R=0,541; p=0,000). Akan tetapi, hasil pembandingan indeks impresi terhadap bahasa
nasional dengan indeks impresi terhadap bahasa daerah memperlihatkan korelasi yang kurang
kuat jika dibandingkan dengan yang lain (R=0,165; p=0,000).

Dalam hal kegunaan bahasa, analisis korelasi dengan PPM yang dilakukan pada ketiga
negara menemukan adanya korelasi positif antara indeks kegunaan bahasa daerah dan indeks
kegunaan bahasa asing (R=0,225; p=0,000). Akan tetapi, pembandingan indeks kegunaan
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bahasa nasional dengan indeks kegunaan bahasa daerah (R=-0,485; p=0,000) serta indeks
kegunaan bahasa nasional denan indeks kegunaan bahasa asing (R=-0,342; p=0,000)
memperlihatkan adanya korelasi negatif.

Dalam hal transmisi bahasa, analisis korelasi dengan PPM yang dilakukan pada ketiga
negara menemukan adanya korelasi positif. Angka korelasi Pearson tertinggi terlihat pada
hubungan indeks kegunaan bahasa daerah dengan indeks kegunaan bahasa asing (R=0,639;
p=0,000), sementara indeks terendah berada pada korelasi antara indeks kegunaan nasional
dan indeks kegunaan bahasa asing (R=.0,359; p=0,000). Sementara itu, indeks transmisi
bahasa nasional dan indeks transmisi bahasa daerah tidak terpaut jauh, yaitu 0,399 dengan
signifikansi 0,000.

Penutup

Secara umum, baik di Brunei Darussalam, Indonesia, maupun Malaysia, sikap
generasi mudanya terhadap bahasa asing cenderung lebih positif daripada terhadap bahasa
nasional meskipun untuk beberapa ciri sosial sikap terhadap bahasa nasional sangat positif
daripada terhadap bahasa asing (misalnya, pada tingkat pendidikan). Pada beberapa ciri sosial
(misalnya, pada kelompok usia, dan mobilitas) mereka bahkan terlihat lebih memiliki rasa
kebanggaan terhadap bahasa asing walaupun mereka menyadari bahwa bahasa nasional
masih lebih berguna bagi mereka daripada bahasa asing.

Sikap generasi muda terhadap bahasa daerah, khusus pada ciri sosial etnis, status
perkawinan, atau lingkungan tempat tinggal, terlihat positif terutama pada komponen
kegunaan bahasa. Dalam komponen kemampuan, impresi, dan transmisi, sikap terhadap
bahasa daerah bahkan hampir sama positif dengan sikap terhadap bahasa asing, dan lebih
positif daripada terhadap bahasa nasional.

Berdasarkan latar kebahasaan, sikap bahasa generasi muda di ketiga negara terhadap
bahasa nasional selalu paling positif, kecuali untuk sikap bahasa menurut bahasa pertama
pasangan yang menunjukkan sikap positif terendah untuk bahasa nasional. Pola indeks sikap
menurut bahasa pertama dan kedua hampir sama. Pola yang sangat berbeda ditunjukkan oleh
pola indeks sikap menurut bahasa pertama pasangan. Perbedaan terjadi karena hanya
Indonesia yang memasukkan variabel ini sehingga hasil yang ditunjukkan hanya mengacu
pada sikap bahasa di Indonesia.

Berdasarkan indeks sikap masyarakat di ketiga negara terhadap bahasa nasional, bahasa
daerah, dan bahasa asing secara umum menunjukkan derajat sikap positif. Apabila
dibandingkan rerata indeks sikap masyarakat di ketiga negara, sikap masyarakat di
Brunei Darussalam terhadap bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing secara
rerata lebih tinggi dibandingkan dengan sikap masyarakat di Malaysia dan Indonesia.

Dalam hal sikap terhadap bahasa nasional, masyarakat di Indonesia
memperlihatkan kecenderungan indeks sikap terhadap bahasa asing lebih tinggi
dibandingkan sikap terhadap bahasa nasional dan bahasa daerah. Hal itu berbeda
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dengan masyarakat di Malaysia dan Brunei Darussalam yang menempatkan sikap
terhadap bahasa nasional lebih tinggi dibandingkan sikap terhadap bahasa daerah dan

bahasa asing.

Kecenderungan sikap masyarakat di ketiga negara secara umum didasari pendapat
mereka terhadap kégunaan bahasa yang lebih tinggi kecenderungannya dibandingkan dengan
komponen-komponen sikap lainnya. Meskipun demikian, komponen sikap terhadap transmisi
bahasa di ketiga negara tersebut berada pada tingkat yang paling rendah. ‘
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